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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, 
pengalaman kerja, due professional care, kompetensi, dan tekanan waktu terhadap 
kualitas audit. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di Surakarta dan 
Yogyakarta. Penentuan sampel menggunakan convenience sampling dan memperoleh 
56 responden. Data yang dikumpulkan merupakan data primer. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel independensi, pengalaman kerja, due professional care, dan tekanan waktu 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan kompetensi berpengaruh 
kualitas audit. 
 
Kata kunci: independensi, pengalaman kerja, due professional care, kompetensi, 
tekanan waktu, dan kualitas audit 
 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of independence, work experience, due 
professional care, competence, and time pressure on audit quality. This type of 
research is survey research. The population in this study are auditors who work at 
public accounting firm in Surakarta and Yogyakarta. Determination of sample using 
convenience sampling and get 56 respondents. The data collected is the primary data. 
Data analysis technique using multiple regression analysis. The results of this study 
indicate that the variables independence, work experience, due professional care, 
and time pressure does not affect the quality of the audit, while the competence 
affects audit quality. 
    
Keywords: independence, work experience, due professional care, competence, time 
pressure, and audit quality 
 
1. PENDAHULUAN 
Profesi akuntan publik merupakan profesi yang memberikan pelayanan 
dan kepercayaan bagi masyarakat umum tentang hasil laporan keuangan yang 
dihasilkannya dari klien. Dari profesi akuntan publik, masyarakat mengharapkan 
penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh 




 Akuntan publik harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yakni standar umum, standar 
pekerjaan lapangan dan standar pelaporan.. Dikarenakan banyaknya skandal 
keuangan baik di dalam maupun di luar negeri yang terjadi karena ulah 
manipulasi data keuangan dan kecurangan yang dilakukan oleh para auditor, 
sehingga memberikan dampak negatif terhadap kepercayaan publik terhadap 
profesi akuntan publik. Seperti kasus yang terjadi pada Enron Corporation yang 
bekerjasama dengan KAP Arthur Anderson dan kasus seorang akuntan publik 
bernama Biasa Sitepu terlibat kasus korupsi kredit macet, karena terlibat dalam 
manipulasi data laporan keuangan Raden Motor guna memperoleh pinjaman 
senilai Rp 52 miliar dari BRI Cabang Jambi tahun 2009 lalu. 
Berdasarkan kasus yang terjadi pada akuntan publik ini menyebabkan 
kinerja serta kualitas audit yang dihsilkan dari seorang auditor publik mulai 
diragukan. Dalam hal ini KAP perlu meningkatkan integritas auditor, 
mematangkan pertimbangan dalam penyusunan laporan hasil pemeriksaan untuk 
mencapai kinerja yang berkualitas dan kembali dapat dipercayai pihak yang 
berkepentingan dengan memperhatikan independensi, pengalaman kerja, due 
professional care, kompetensi dan tekanan waktu. Mulyadi dan Puradiredja 
(1998:25) mengungkapkan independensi berarti sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. 
Sehingga seorang Akuntan Publik tidak dibenarkan untuk terpengaruh, terhasut 
dan terintimidasi oleh kepentingan siapapun dalam melaksanakan tugasnya. 
Dalam profesi auditor, pengalaman kerja adalah ukuran lama bekerja dan 
banyaknya tugas audit yang telah dilakukan, sehingga pengalaman akan terus 
meningkat seiring dengan semakin banyaknya melakukan audit serta semakin 
kompleksnya transaksi keuangan perusahaan yang diaudit agar memperluas 
pengetahuan dibidangnya.  
Due professional care adalah kemahiran profesi yang cermat, seksama, 
dan teliti yang penting untuk diimplementasikan dalam pekerjaan audit. Dengan 
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sikap tersebut auditor diharapkan mampu menemukan bukti, mengevaluasi bukti 
serta kesalahan atau kecurangan lebih mudah dan cepat.  
Kompetensi yaitu keahlian professional seorang auditor yang diperoleh 
melalui pendidikan formal, ujian professional, keikutsertaan dalam pelatihan, 
seminar, simposium dan pengalaman. Dengan kompetensi dapat meyakinkan 
bahwa kualitas jasa audit yang diberikan memenuhi tingkat profesionalisme yang 
tinggi.  Dalam  melaksanakan  audit,  akuntan  publik  harus  bertindak sebagai 
seorang yang ahli di bidang akuntansi dan auditing. Tekanan waktu adalah batasan 
waktu yang diberikan klien terhadap auditor atas tugas yang diterimanya. Sehinga 
auditor dengan batasan waktu yang diberikan mampu menyelesaikan tugas tepat 
waktu dengan hasil audit yang berkualitas dan maksimal. 
Penelitan terhadap kualitas audit publik sebelumnya telah banyak 
dilakukan, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan dan ketidakkonsistenan. 
Maka menjadikkan alasan untuk memilih tema penelitian ini yang merupakan 
pengembangan dari penelitian Wiratama dan Budiartha (2015) menggunakan 
variabel dependen kualitas audit dan independennya yaitu independensi, 
pengalaman kerja, due profesionalisme care, dan akuntabilitas. Peneliti tidak 
menggunakan variabel akuntabilitas karena variabel akuntabilitas dari penelitian 
terdahulu sangat jelas berpengaruh positif. Sedangkan dalam penelitian ini penulis 
menambah satu variabel yaitu tekanan waktu dari penelitian yang dilakukan oleh 
Kurnia, dkk (2014). Penelitian ini penting dilakukan karena bisa menjadi 
masukan dalam mendukung pelaksanaan audit publik yang profesional dan 
berkualitas untuk mereview, mengevaluasi, dan mengaudit laporan dari klien. 
Selain itu, diharapkan dapat dijadikan evaluasi bagi auditor publik dalam 
meningkatkan kualitas kinerja maupun kualitas auditnya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggambarkan 
keadaan serta fenomena suatu objek disertai data statistik melalui data sampel 
dengan menggunakan metode survei dengan teknik convenien sampling. Metode 
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pengumpulan data untuk penelitian ini adalah menggunakan kuesioner kepada 
auditor publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan 
Yogyakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua auditor publik yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta yang bersedia untuk 
dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah convenience sampling dengan berdasarkan kesediaan responden untuk 
mengisi kuesioner dengan pertimbangan tertentu yang memenuhi kriteria sesuai 
dengan yang penulis kehendaki. Alasan penggunaan metode ini adalah adanya 
keterbatasan jumlah auditor yang dapat ditemui untuk dijadikan responden 
sehingga kuesioner diberikan pada auditor independen yang bekerja di KAP 
tersebut. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat dimana 
penelitian ini dilakukan secara langsung. Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui kuesioner. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari 
jawaban kuesioner yang dibagikan kepada para auditor publik di KAP Surakarta 
dan Yogyakarta. Kuesioner yang dikirimkan kepada responden merupakan 
kuesioner yang telah dikembangkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 
pengukuran variabel menggunakan skala likert 5 point yaitu skala yang digunakan 
untuk mengukur, sikap, pendapat orang tentang fenomena sosial Sugiyono, (2013) 
dalam Lestari, Werastuti dan Sujana (2015). 
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda karena 
penelitian ini menguji pengaruh independensi, pengalaman kerja, due 
profesionalisme care, kompetensi dan tekanan waktu terhadap kualitas audit. 
KA = α + β1ID + β2PK + β3DPC + β4KO + β5TW+ ε 
Keterangan : 
α   : Nilai intersep (konstan) 
β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien arah regresi 
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KA   : Kualitas Audit 
ID   : Independensi Auditor 
PK   : PengalamanKerja 
DPC  : Due Profesional Care 
KO  : Kompetensi 
TW  : TekananWaktu 
ε   : error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil pengujian validitas digunakkan untuk menunjukkan bahwa semua 
butir pernyataan tentang variabel independensi (ID), pengalaman kerja (PK), due 
profesional care (DPC), kompetensi (KO), tekanan waktu (TW), dan kualitas 
audit (KA) adalah valid, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,263). 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s 
Alpha menunjukkan bahwa nilai Alpha lebih dari 0,6. Oleh karena itu dapat 
ditentukan bahwa semua instrumen penelitian yang meliputi independensi (ID), 
pengalaman kerja (PK), due profesional care (DPC), kompetensi (KO), tekanan 
waktu (TW), dan kualitas audit (KA) adalah reliabel. 
Hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov menunjukkan 
bahwa signifikansinya adalah sebesar 0,200 yang berarti signifikansinya lebih 
besar dari 0,05, maka data dalam penelitian ini dinyatakan data berdistribusi 
normal. Hasil uji multikolenieritas menunjukkan bahwa dapat diketahui tidak 
terjadi masalah multikolinearitas dari persamaan penelitian ini. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai Tolerance Value > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil  uji 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa besarnya nilai thitung untuk masing-
masing nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (). Dengan demikian dapat 




Tabel 1 Hasil Pengujian Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Test Statistic ,068 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data primer diolah 2017 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov 
smirnov diketahui bahwa nilai probabilitas > 0,05, maka data dalam 
penelitian ini digolongkan data berdistribusi normal. 
Dalam penelitian ini uji adanya multikolonearitas dilihat berdasarkan 
Tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Hasil uji 
multikolinearitas dari model regresi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 2 Hasil Estimasi Multikolinearitas 
Variabel Independen Tolerance VIF Kesimpulan 
Independensi 0,450 2,223 Tidak ada multikolinieritas 
Pengalaman Kerja 0,558 1,794 Tidak ada mulitikolinieritas 
Due Professional Care 0,481 2,078 Tidak ada mulitikolinieritas 
Kompetensi 0,310 3,228 Tidak ada mulitikolinieritas 
Tekanan Waktu 0,747 1,339 Tidak ada mulitikolinieritas 
Sumber: data primer diolah 2017 
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Dari tabel 2 dapat diketahui tidak terjadi masalah multikolonearitas 
dari persamaan penelitian ini. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Tolerance 
Value > 0,1 dan nilai VIF < 10. 
Hasil uji heteroskedastisitas secara singkat dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Model Sig (PValue) Keterangan 
Independensi 0,737 Tidak ada heterokskedastisitas 
Pengalaman Kerja 0,120 Tidak ada heterokskedastisitas 
Due Profesional care 0,109 Tidak ada heterokskedastisitas 
Kompetensi 0,335 Tidak ada heterokskedastisitas 
Tekanan Waktu 0,285 Tidak ada heterokskedastisitas 
Sumber: data primer diolah 2017 
Berdasarkan hasil tabel IV.16 tersebut di atas diketahui besarnya nilai 
thitung untuk masing-masing nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (). 
Dengan demikian dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak ditemukan 
masalah heteroskedastisitas. 
3.1.1 Hasil analisis regresi linear berganda  
Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan pengaruh antara 
satu variabel terhadap variabel lain. Hasil pengolahan data dengan bantuan 
komputer program spss versi 24.0 didapatkan persamaan regresi: 
Tabel 4 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Model B T Sig (P-Value) 
Constant 11,963 2,524 0,015 
Independensi -0,084 -0,427 0,671 
Pengalaman kerja 0,015 0,090 0,928 
Due Professional Care -0,015 -0,103 0,918 
Kompetensi 0,745 5,502 0,000 
Tekanan Waktu 0,119 0,907 0,369 
Sumber: data primer diolah 2017 
KA= 11,963 - 0,084 INDPNDNSI + 0,015 PGLMNKERJ - 0,015 DPC + 
0,745 KMPTENSI + 0,119 TKNWKTU + e 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
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Konstanta sebesar 11,963 dengan parameter positif menunjukkan 
bahwa jika terdapat  independensi, pengalaman kerja, due professional care, 
kompetensi, dan tekanan waktu maka kualitas audit akan meningkat sebesar 
11,963%. 
Koefisien regresi independensi menunjukkan koefisien yang negatif 
sebesar -0,084 dengan demikian dapat diketahui bahwa jika independensi 
meningkat maka akan menurunkan kualitas audit sedangkan apabila 
independensi menurun akan meningkatkan kualitas audit. 
Koefisien regresi pengalaman kerja menunjukkan koefisien yang 
positif sebesar 0,015 dengan demikian dapat diketahui bahwa jika 
pengalaman kerja meningkat maka akan meningkatkan kualitas audit 
sedangkan apabila pengalaman kerja menurun akan menurunkan kualitas 
audit. 
Koefisien regresi due profesional care menunjukkan koefisien yang 
negatif sebesar -0,015 dengan demikian dapat diketahui bahwa jika due 
profesional care meningkat maka akan menurunkan kualitas audit 
sedangkan apabila due profesional care menurun maka akan meningkatkan 
kualitas audit. 
Koefisien regresi kompetensi menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,745 dengan demikian dapat diketahui bahwa jika kompetensi 
meningkat akan meningkatkan kualitas audit sedangkan apabila kompetensi 
menurun maka akan menurunkan kualitas audit. 
Koefisien regresi tekanan waktu menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,119 dengan demikian dapat diketahui bahwa jika tekanan waktu 
meningkat akan meningkatkan kualitas audit sedangkan apabila tekanan 
waktu menurun maka akan menurunkan kualitas audit. 
3.1.2 Uji t  
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji seperti tampak 




Tabel 5 Hasil Uji t 
Variabel T-hitung T-tabel Sig Keterangan 
Independensi -0,427 2,009 0,671 H1 ditolak 
Pengalaman kerja 0,090 2,009 0,928 H2 ditolak 
Due Professional Care -0,103 2,009 0,918 H3 ditolak 
Kompetensi 5,502 2,009 0,000 H4 diterima 
Tekanan waktu 0,907 2,009 0,369 H5 ditolak 
Sumber: data primer diolah 2017 
Dari hasil tabel 5 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
independensi, pengalaman kerja, due profesional care, kompetensi, dan 
tekanan waktu terhadap kualitas audit. 
3.1.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Adapun hasilnya 
secara ringkas sebagai berikut: 
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 








 0,665 0,631 2,60236 
Sumber: data primer diolah 2017 
Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 model 1 
sebesar 0,631. Hal ini berarti bahwa 63,1% variasi variabel kualitas audit 
dapat dijelaskan oleh independensi, pengalaman kerja, due professionl care, 
kompetensi, dan tekanan waktu sedangkan sisanya yaitu 36,9% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain di luar model yang diteliti. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, karena dengan nilai signifikansi variabel 
independensi diketahui nilai thitung (-0,427) lebih kecil dari pada ttabel (2,009) dan 
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dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,671> = 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
independensi tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
audit 
3.2.2 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, karena dengan nilai signifikansi variabel 
kompetensi diketahui nilai thitung (0,090) lebih kecil dari pada ttabel (2,009) dan 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,928> = 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
pengalaman kerja tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
audit. 
3.2.3 Pengaruh Due Profesional Care Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa due profesional care tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, karena dengan nilai signifikansi variabel 
due profesional care diketahui nilai thitung (-0,103) lebih kecil dari pada ttabel 
(2,009) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,918> = 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa due profesional care tidak mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit. 
3.2.4 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit, karena dengan nilai signifikansi variabel kompetensi 
diketahui nilai thitung  (5,502) lebih besar dari pada ttabel (2,021) dan dapat dilihat 
dari nilai signifikansi 0,000< = 0,05, sehingga dapat disimpulkan kompetensi 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 
3.2.5 Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, karena dengan nilai signifikansi variabel 
tekanan waktu diketahui nilai thitung (0,907) lebih kecil dari pada ttabel (2,009) 
dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,369> = 0,05, maka H5 ditolak, 
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sehingga dapat disimpulkan tekanan waktu mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil anaalisis data dapat disimpulkan bahwa independensi, 
pengalaman kerja, due profesional care dan tekanan waktu tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit, sedangkan kompetensi berpengaruh terahadap kualitas 
audit.  
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang 
dialami oleh peneliti. Namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi 
manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain: 1) Penelitian ini 
hanya mencakup tujuh Kantor Akuntan Publik yaitu dua KAP di  Surakarta dan 
lima KAP di Yogyakarta. Ada beberapa Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan 
di Yogyakarta yang tidak bersedia menjadi obyek penelitian, sehingga tidak 
mencakup keseluruhan kantor Akuntan Publik yang berada di Surakarta dan di 
Kota Yogyakarta. 2)  Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menyebar 
kuesioner yang mempunyai keterbatasan berpotensi bias dan responden bisa 
mengartikan pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner secara berbeda dari yang 
dimaksud oleh peneliti. 3) Terdapat variabel independen lain yang belum mampu 
dijelaskan sebesar 36,9% terhadap variabel kualitas audit. 
Dari hasil penelitian ini, saran yang dapat disampaikan penulis adalah 
sebagai berikut: 1) Bagi penelitian mendatang hendaknya bisa mencakup secara 
utuh dan lengkap Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan di Yogyakarta sehingga 
tingkat generalisasinya lebih baik lagi, atau peneliti selanjutnya dapat mengganti 
objek penelitian yang berbeda.  2) Diperlukan pendekatan kualitatif dan observasi 
yang mendalam untuk memperkuat kesimpulan karena instrumen penelitian rentan 
terhadap persepsi responden yang tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya 
dalam diri masing-masing. 3) Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan 
variabel independennya ataupun menambahkan variabel intervening atau 
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